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Lampiran 1. Bagan pembuatan larutan perak induk AgNO3 1 mM

0,085 g 
AgNO3

- Ditambahkan 500 mL akuabides

Larutan AgNO3
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Lampiran 2. Bagan kerja sintesis nanopartikel perak

Daun gedi

-     Dicuci dengan  Aquabidest

- Dipotong-potong Ditimbang seberat 10 
gram

- Direbus dengan 50 mL aquades dalam 
Erlenmeyer 500 mL sampai mendidih

Ekstrak

2 mL Ekstrak 
daun Gedi

- Ditambahkan kedalam 40 mL AgNO3

setetes demi setetes
- Diaduk selama 2 jam

Nanopartikel perak 
(Kuning kecoklatan)

residu

- Didinginkan kemudian disaring
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Lampiran 3. Bagan kerja sintesis nanopartikel perak dari kuersetin

0,302 g kuersetin 
anhidrat

kuersetin 0.1 M

- Ditambahkan kedalam 40 mL AgNO3

setetes demi setetes
- Diaduk selama 2 jam

Nanopartikel 
perak (kuning)

- Ditambahkan dengan methanol 
hingga 100 mL

3 tetes kuersetin 
0,1 M
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Lampiran 4.Karakterisasi nanopartikel perak dengan Spektroskopi UV-Vis

Larutan Nanopartikel 
Perak

- Diukur absorbansi dan 
panjang gelombang 
maksimum pada berbagai 
variasi waktu

Data

1 jam 24 jam 48 jam 60 jam 168 jam
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Lampiran 5. Karakterisasi Nanopartikel Perak

Larutan Nanopartikel 
perak

spray dray

Padatan Nanopartikel 
perak

Data

karakterisasi dengan SEM 
dan XRD

koloid Nanopartikel 
perak

Data

karakterisasi dengan 
UV-Vis dan PSA
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Lampiran 6. Persiapan elektroda

Elektroda platina

+ nanopartikel perak

Elektroda platina 
dengan modifikasi

Elektroda platina 
tanpa modifikasi
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Lampiran 7. Bagan kerja pengujian terhadap larutan glukosa standar

0,09 gram glukosa 
anhidrid

- Ditambahkan NaOH 0,1 M 50 mL

Larutan Glukosa 10 mM

- Diencerkan dengan NaOH 0,1 M

Larutan Glukosa          
1  – 10 mM

Larutan Glukosa

- Diukur dengan Voltametri siklik dengan 
elektroda kerja (tanpa modifikasi dan 
dengan modifikasi)

- Dihitung limit deteksi dan sensivitas dari 
elektroda

Data
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Lampiran 8.  Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan menggunakan 
Spektroskopi UV-Vis

Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel perak setelah 1 jam

Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel perak setelah 24 jam
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Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel perak setelah 48 jam

Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel perak setelah 96 jam
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Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel perak setelah 168 jam



Lampiran 9. Hasil pengukuran 
XRD

Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan menggunakan 
XRD

64

nanopartikel perak dengan menggunakan 
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Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan menggunakan XRD
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Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan menggunakan XRD
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Pengukuran Ukuran Butir Nanopartikel Perak

D = 

D = Ukuran (diameter) Kristal

    = Panjang gelombang sinar X (0,1540598)

K = Konstanta material (0,9)

B = FWHM satu puncak yang dipilih

           = sudut Bragg

Tabel. Data difraktogram nanopartikel perak

No 2-theta (deq) d (A) Ukuran (nm)

1 37,81 2,382 24,24

2 44,09 2,063 26,26
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Lampiran 10. Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan menggunakan  
PSA
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Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan menggunakan PSA
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Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan menggunakan PSA
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Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan menggunakan PSA
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Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan menggunakan PSA
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Lampiran 11. Hasil perhitungan uji stattistik perbandingan kedua alat 
pengukuran glukosa darah metode sensor berbasis 
nanopartikel perak dengan alat Automated Analyzed 
Clinical Chemistry

Pengukuran 
Ke-

Sensor
Automated 

Analyzed Clinical 
Chemistry

Kuat Arus (mA) Konsentrasi Konsentrasi
1 1,347 90,79 mg/dL 89 mg/dL
2 1,341 90,50 mg/dL 88 mg/ dL
3 1,342 90,55 mg/dL 90 mg/dL

Rata-rata 1,343 90,61 mg/dL 89 mg/dL

Diketahuixതଵ= 90,61            nଵ= 3

xതଶ= 89                 nଶ= 3

Ditanyakan
1. Hipotesis nol (Ho)

         Tidak ada perbedaan yang bermakna antara hasil pemeriksaan 
glukosa darah metode sensor berbasis nanopartikel perak dengan alat 
Automated Analyzed Clinical Chemistry

2. Hipotesis alternatif (Ha)

          Ada perbedaan yang bermakna antara hasil pemeriksaan glukosa 
darah metode sensor berbasis nanopartikel perak dengan alat Automated 
Analyzed Clinical Chemistry

Kriteria penerimaan dan penolakan yaitu Ho diterima bila t hitung < t tabel dan 
sebaliknya Ha diterima bila t hitung > t tabel

Penyelesaian

ܵ̅= ඨ∑(Xi − Xഥ)ଶn

ௌܵ௘௡௦௢௥തതതതതതതതത= ඨ∑(Xi − Xଵതതത)n
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= ඨ(90,79 − 90,61)ଶ+ (90,50 − 90,61)ଶ+ (90,55 − 90,61)ଶ3

= ඨ0,04813
= 0,127

ଶܵഥ= ඨ∑(Xi − Xଶതതത)n

= ඨ(89 − 89)ଶ+ (88 − 89)ଶ+ (90 + 89)ଶ3

= ඨ23
= 0,817

௚ܵ௔௕௨௡௚௔௡തതതതതതതതതതതതത= ඨ(nଵ+ 1)Sതଶ +( ଶ݊+ 1)ଶ Sതଶଶ
nଵ+ nଶ− 2

= ඨ(3 + 1)(0,127)ଶ+ (3 + 1)(0,817)ଶ3 + 3 − 2

= ඨ0,06451 + 2,6699564
= 0,827

Uji t

t݆݅ݑ = Xଵതതത + ଶܺതതത
S୥ୟୠට1nଵ+ 1nଶ
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= 90,61 − 89
0,827 ට13 + 13

= 1,610,676
= 2,382

Menunjukan bahwa  t hitung 2,382 > t tabel  2,13 dengan tingkat kepercayaan 

95% maka Ha diterima artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil 
pemeriksaan glukosa darah metode sensor berbasis nanopartikel 
perak dengan alat Automated Analyzed Clinical Chemistry
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Lampiran 12. Hasil pemeriksaan glukosa darah
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Lampiran 13. Perhitungan konsentrasi glukosa dalam sampel darah

Perhitungan konsentrasi glukosa dalam sampel darah

Diketahui : kuat arus (y) = 1,343 mA

         y = 0,726 x – 0,484

                    1,343 = 0,726 x – 0,484

         x = 
ଵ,ଷସଷା଴,ସ଼ସ

଴,଻ଶ଺
                                 x = 2,517 mM

Faktor pengenceran 10/5= 2

Konsentrasi Glukosa = 2,517 x 2 =   5,034 mM

      5,03 mM = 5,034 mM x Mr

                     = 5,034 mmol/L x 180 mg/mmol

                     = 906,1 mg/L

                     = 90,61 mg/dL

Jadi, konsentrasi glukosa dalam sampel darah berdasarkan analisis 

dengan sensor berbasis nanopartikel perak adalah 5,03 mM atau            

90,61 mg/dL,
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Lampiran 14. Dokumentasi penelitian

Perendaman daun Gedi Ekstrak daun Gedi

Sintesis Nanopartikel Perak Larutan Nanopartikel perak
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Padatan Nanopartikel Perak

Perendaman elektroda 
dengan asam poliakrilik

Perendaman elektroda 
dengan nanopartikel perak

Larutan glukosa dengan 
berbagai konsentrasi
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Spray Dryer Spektroskopi UV-Vis

Scanning Electron Microscopy

Voltametri Siklik Automated Analyzed Clinical Chemistry

Particle Size Analyzer


